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BAB |
PENDAHULUAN

Pracetak sebagai metode konstruksi mulai banyak digunakan. Hal ini karena beberapa
keuntungan yang ada seperti kecepatan dan kemudahan dalam pelaksanaan serta kontrol
kualitas yang lebih terjamin. Untuk konstruksi yang akan dibangun dalam waktu yang relatif
singkat, maka pracetak merupakan salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan untuk
menyelesaikannya. Sebagai material konstruksi, pembuatan pracetak dapat dibuat di lapangan
dengan kontrol yang lebih terjamin. Sebagai metode konstruksi, pracetak bukan lagi sebagai
sesuatu hal yang sulit dilaksanakan. Beton pracetak merupakan suatu alternatif metode
pelaksanaan pembangunan gedung bertingkat yang dapat mempercepat waktu pelaksanaan
serta mendapatkan kualitas hasil yang lebih baik dibandingkan dengan sistem konvensional
yang selama ini dilakukan.

Dengan mengacu pada SK SNI T-15-1991-03 tentang tata cara perhitungan struktur beton,
dalam penelitian ini akan menganalisis perhitungan struktur pelat dan balok pracetak. Hal ini
dilakukan untuk menganalisis kuat lentur material pelat dan balok pracetak mulai saat instalasi
hingga terpasang. Karena dalam pelaksanaannya sering terjadi crack / retak pada saat proses
instalasi, terutama pada struktur pelat pracetak karena tebal pelat pracetak hanya setengah dari
tebal pelat saat komposit.

Sehingga berdasarkan masalah crack / retak pada saat proses instalasi tersebut maka dilakukan
penelitian analisis perhitungan struktur pelat dan balok pracetak ini. Pada prinsipnya
pelaksanaan pembangunan dengan sistem pracetak tidak boleh mengurangi kekuatan,
kekakuan, dan daktilitas serta stabilitas bangunan itu sendiri dalam menerima beban mati,
beban hidup, maupun beban gempa.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Definisi beton precast atau pracetak yaitu:

a. Menurut Plant Cast and Prestressed :
Beton Pracetak (Precast Concrete) adalah beton yang dicetak di beberapa lokasi (baik
di lingkungan proyek maupun di pabrik-pabrik yang pada akhirnya dipasang pada
posisinya dengan suatu sistem sambungan sehingga rangkaian elemen demi elemen
beton pracetak manjadi satu kesatuan yang utuh sebagai suatu struktur.

b. Menurut SK SNI T-15-1991-03 (pasal 3.9.1) :
Beton Pracetak adalah komponen beton yang dicor di tempat yang bukan merupakan
posisi akhir dalam suatu struktur.

Analisis Struktur

Perhitungan analisis struktur ini dimaksudkan untuk mendapatkan gaya dalam dari struktur
ataupun elemen-elemen struktur dan dapat digunakan dengan cara manual ataupun bantuan
komputer seperti : lembar kerja (worksheet), paket program, dan sebagainya. Masing-masing

cara mempunyai aturan tersendiri dengan syarat utamanya adalah KESETIMBANGAN
Beton Bertulang

Tahapan berikutnya adalah menganalisis apakah gaya dalam dapat diteruskan oleh bahan /
material elemen struktur melalui analisa penampang yang dalam hal ini dipilih beton
bertulang. Perhitungan yang digunakan adalah Metode Kekuatan Batas atau yang lebih
dikenal dengan LRFD. Adapun beban yang bekerja adalah beban mati (DL) dan beban hidup
(LL) sesuai dengan peraturan yang berlaku, yaitu SK SNI 1991. Pemakaian faktor beban dan
reduksi kekuatan digunakan pada kombinasi beban kerja.

Faktor beban :

U=12DL+16LL (2.1)
U=075(12DL+16LL+1,6WL) (2.2)
U=09DL +1,3WL (2.3)



Balok

a.

Balok Beton Bertulang
Beban-beban yang berasal dari pelat lantai / atap diteruskan sepenuhnya kepada balok
menurut pembagian beban seperti metode amplop. Untuk menyederhanakan
perhitungan, umumnya setiap balok dibedakan dengan sumbu — as balok, baik arah
melintang atau memanjang. Bila terdapat anak balok, maka dibedakan mana balok
yang membebani dan dibebani. Beban lainnya dapat berupa dinding yang termasuk
pada beban mati.
Dalam analisis penampang balok digunakan rasio tulangan Under Reinforced. Bentuk
penampang balok digunakan balok persegi (sederhana), walaupun dapat dianalisa
dengan balok bersayap karena monolit dengan pelat. Perhitungan balok persegi
tulangan rangkap ini pada dasarnya adalah tulangan tunggal, seperti pada pelat, tetapi
dikombinasikan dengan tulangan pada daerah tekan. Sumbangan tulangan tekan pada
balok tulangan rangkap ini relatif kecil sekitar 10% sehingga untuk mempercepat
perhitungan dapat digunakan tulangan tunggal dengan penambahan pada daerah tekan.
Hal ini harus dicek terhadap kekuatan penampang dengan tulangan terpasang.
Balok Beton Pracetak
Untuk balok pracetak (precast beam) ada 2 macam yang dapat dipakai, yaitu :
Balok berpenampang bentuk persegi (rectangular beams).
Keuntungan dari jenis ini adalah sewaktu pabrikasi lebih mudah dengan bekisting
yang lebih ekonomis dan tidak perlu memperhitungkan tulangan akibat cor
sewaktu pelaksanaan. Dengan artian bahwa desain awal dapat langsung
digunakan.
Balok berpenampang bentuk U (U — Shell Beams).
Keuntungan dari jenis ini adalah lebih ringan sehingga dapat digunakan pada

bentang yang panjang dan penyambungan pada joint lebih monolit.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian evaluasi terhadap analisis perhitungan
struktur pelat dan balok pracetak. Dalam penelitiannya peneliti melakukan evaluasi terhadap
kuat lentur material terhadap beban yang bekerja, evaluasi umur beton pada saat dilakukan
proses instalasi. Data-data pendukung yang diperlukan dalam penelitian ini berupa denah,
detail, mutu bahan, dan beban yang digunakan di proyek rusun Tipar Cakung Jakarta Timur.
Penelitian evaluasi ini ditinjau berdasarkan kuat lentur material beton dan penulangan serta
kekuatan umur material beton saat proses instalasi sesuai dengan standar peraturan SNI T-15-
1991-03, PBI 1971, PPI 1983.
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Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran



BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

Data Penelitian

Mutu bahan f¢’ =29,05 Mpa ; Mutu Baja Tulangan ¢ = 300 Mpa (BJTP) ; Mutu Baja Tulangan
D =400 Mpa (BJTD) ; beban hidup = 250 kg/m? (lantai), 100 kg/m? (atap) ; Berat Jenis (y) =
2400 kg/m?® (beton) ; Tebal Pelat = 14 cm (untuk atap), dan 13 cm (untuk pelat lantai) ;
Dimensi Balok = 250 x 450 mm (balok memanjang), dan 250 x 700 mm (balok melintang).

Bogioe Derch yorg daralsn /

Gambar 3.1 Denah Balok

Pembahasan Hasil Analisis

Pembahasan hasil analisis pelat dan balok pracetak sesuai dengan kuat lentur dan kekuatan

pengangkatan material sesuai dengan umur yang direncanakan.

Pembahasan Analisis Struktur Pelat Pracetak
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Perhitungan Momen Lentur Plat Pracetak



Berdasarkan tabel hasil analisis momen lentur pelat pracetak dibagi dalam 2 tahap :

Tahap | proses pemasangan (umur 7 hari) momen lentur material yang terjadi
sudah cukup aman dimana momen nominal material sebesar 14,27 kNm lebih
besar dari momen nominal akibat beban sebesar 1,684 KNm. Asumsi perhitungan
perletakan awalnya adalah bebas atau sendi - sendi.

Tahap Il proses pengecoran cast insitu pelat komposit dengan balok pracetak
(umur 14 hari) momen lentur material yang terjadi sudah cukup aman dimana
momen nominal material sebesar 48,93 kNm lebih besar dari momen nominal
akibat beban sebesar 30,4625 kNm. Setelah komposit dengan balok asumsi

perhitungan perletakannya menjadi jepit-jepit.
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Perhitungan Pengangkatan Plat Pracetak

Berdasarkan hasil tabel perhitungan pengangkatan pelat pracetak :

Kontrol pengangkatan pelat pracetak pada umur 7 hari tegangan tumpuan yang
terjadi sebesar 6,171 kg/cm?, tegangan lapangan yang terjadi sebesar 5,925 kg/cm?
lebih kecil dari modulus of rupture (fr) sebesar 30,42 kg/cm? sehingga struktur
aman dari retak.

Kontrol saat pemasangan dan pengecoran pelat pracetak pada umur 14 hari
tegangan tumpuan yang terjadi sebesar 2,207 kg/cm?, tegangan lapangan yang
terjadi sebesar 2,006 kg/cm? lebih kecil dari modulus of rupture (fr) sebesar 35,39
kg/cm? sehingga struktur aman dari retak.

Kontrol pembongkaran shoring / scafolding pada umur 28 hari tegangan tumpuan
yang terjadi sebesar 8,980 kg/cm?, tegangan lapangan yang terjadi sebesar 26,939
kg/cm? lebih kecil dari modulus of rupture (fr) sebesar 37,73 kg/cm? sehingga

struktur



Pembahasan Analisis Struktur Balok Pracetak
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Perhitungan Momen Lentur Balok Pracetak

Berdasarkan tabel hasil analisis momen lentur balok pracetak dibagi dalam 2 tahap :

Tahap | proses pemasangan (umur 7 hari) momen lentur material yang terjadi
sudah cukup aman dimana momen nominal material sebesar 210,12 kNm lebih
besar dari momen nominal akibat beban sebesar 11,425 KNm. Asumsi perhitungan
perletakan awalnya adalah bebas atau sendi - sendi.

Tahap Il proses pengecoran cast insitu balok komposit dengan pelat pracetak
(umur 14 hari) momen lentur material yang terjadi sudah cukup aman dimana
momen nominal material sebesar 293,20 kNm lebih besar dari momen nominal
akibat beban sebesar 254,84 kNm. Setelah komposit dengan pelat asumsi

perhitungan perletakannya menjadi jepit-jepit.
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Perhitungan Pengangkatan Balok Pracetak

Berdasarkan hasil tabel perhitungan pengangkatan balok pracetak :

Kontrol pengangkatan balok pracetak pada umur 3 hari tegangan tumpuan yang
terjadi sebesar 3,851 kg/cm?, tegangan lapangan yang terjadi sebesar 4,814 kg/cm?
lebih kecil dari modulus of rupture (fr) sebesar 23,86 kg/cm? sehingga struktur
aman dari retak.

Kontrol saat pemasangan balok pracetak pada umur 7 hari tegangan lapangan yang
terjadi sebesar 27,032 kg/cm? lebih kecil dari modulus of rupture (fr) sebesar 30,42

kg/cm? sehingga struktur aman dari retak.



Kontrol saat pengecoran tanpa scafolding pada umur 7 hari tegangan lapangan
yang terjadi sebesar 64,892 kg/cm? lebih besar dari modulus of rupture (fr) sebesar
30,42 kg/cm? sehingga struktur tidak aman dapat menimbulkan retak.

Kontrol saat pengecoran dengan scafolding pada umur 7 hari tegangan lapangan
yang terjadi sebesar 12,387 kg/cm? lebih kecil dari modulus of rupture (fr) sebesar
30,42 kg/cm? sehingga struktur aman dari retak.

Kontrol pembongkaran shoring / scafolding pada umur 7 hari tegangan tumpuan
yang terjadi sebesar 16,954 kg/cm?, tegangan lapangan yang terjadi sebesar 25,925
kg/cm? lebih kecil dari modulus of rupture (fr) sebesar 30,42 kg/cm? sehingga

struktur aman dari retak.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan Hasil Analisis Dan Pembahasan Dapat Disimpulkan :

1. Untuk pelat dan balok pracetak dipasang dan dicor pada umur 7 hari momen nominal
yang terjadi lebih kecil dari momen nominal material sehingga aman. Setelah pelat
dicor dan komposit dengan balok pada umur 14 hari momen nominal yang terjadi juga
lebih kecil dari momen nominal material sehingga aman.

2. Untuk pelat pracetak kontrol pengangkatan (umur 7 hari), pemasangan dan
pengecoran (umur 14 hari), pembongkaran shoring (umur 28 hari) tegangan yang
terjadi lebih kecil dari modulus of rupture (fr) sehingga aman dari retak. Untuk balok
pracetak kontrol pengangkatan (umur 3 hari), pemasangan dan pengecoran (umur 7
hari), pembongkaran shoring (umur 7 hari) balok tegangan yang terjadi lebih kecil dari

modulus of rupture (fr) sehingga aman dari retak.
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